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Penelitian ini membahas tentang efektivitas penegakan hukum administrasi negara 

oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya terhadap peredaran obat 

tradisional tanpa izin edar di Surabaya. Pemilihan tema tersebut dilatarbelakangi 

masih banyaknya obat tradisional yang beredar kepada masyarakat tanpa 

menggunakan izin edar. Jumlah peredaran obat tradisional tanpa menggunakan 

izin edar tersebut dikarenakan ketidak seimbangan antara peraturan, penegak 

hukum, sarana atau fasilitas, masyarakat, dan kebudayaannya.Tujuan penelitian 

ini, yaitu untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas penegakan hukum 

administrasi negara terhadap peredaran obat tradisional tanpa izin edar di 

Surabaya mengingat masih banyak temuan obat tradisional tanpa izin edar yang 

beredar di masyarakat. 

 

Berdasarkan hal tersebut diatas karya tulis ini mengangkat rumusan masalah: (1) 

Bagaimana efektivitas penegakan hukum administrasi negara oleh BPOM 

Surabaya terhadap peredaran obat tradisional tanpa izin edar di Surabaya? (2) Apa 

faktor yang menghambat efektivitas penegakan hukum administrasi negara oleh 

BPOM Surabaya terhadap peredaran obat tradisional tanpa izin edar di Surabaya? 

3) Apa solusi yang dilakukan oleh BPOM dalam mengatasi faktor yang 

menghambat efektivitas penegakan hukum administrasi negara terhadap peredaran 

obat tradisional tanpa izin edar di Surabaya? 

 

Kemudian penulisan karya tulis ini menggunakan jenis penelitian yuridis-empiris 

dengan pendekatan penelitian yuridis sosiologis. Jenis data yang digunakan yaitu 

data primer dan sekunder. Selanjutnya teknik memporeh data dengan wawancara, 

dokumen, dan studi kepustakaan. 

 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa, efektivitas penegakan hukum 

administrasi negara oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan Surabaya terhadap 

peredaran obat tradisional tanpa izin edar di Surabaya belum berjalan efektif, 

dimana terdapat beberapa faktor yang menyebabkan penegakan hukum 

administrasi negara terhadap peredarn obat tradisional tanpa izin edar di Surabaya 

belum berjalan secara efektif, yakni faktor penegak hukumnya, faktor sarana atau 

fasilitas yang mendukung penegakan hukum, faktor masyarakat, dan faktor 

kebudayaan. 


